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Abstract 

 

Cigarette smoking is one of the major risk factors that adversely affects health, not only for active smokers 

but also passive smokers. In addition, exposure to cigarette smoke contributes to the incidence of stunting 

in children through various mechanisms, such as impaired nutrient absorption and increased risk of 

infection. Therefore, effective educational efforts are needed to increase adolescents' understanding of the 

dangers of smoking and its impact on child growth and the link to stunting. This study aims to increase the 

knowledge of SMPN 7 Tamalatea students about the dangers of smoking and its relationship with stunting 

and evaluate the effectiveness of education using educational media in the form of snakes and ladders 

games for students of SMPN 7 Tamalatea, Bontosunggu Village, Tamalatea District, Jeneponto Regency. 

Educational activities were carried out using an interactive lecture method using a slide presentation and 

a snakes and ladders game specifically designed with material about the dangers of smoking and its impact 

on health. Evaluation was carried out by comparing the results of the pre-test and post-test using the Paired 

T-Test test to see the increase in students' understanding before and after the intervention related to 

smoking hazard education. The results of statistical analysis showed an increase in the average score of 

students' knowledge from 3.66 ± 1.84 before education to 6.56 ± 1.81 after education, with a p value = 

0.000 (p < 0.05), which indicates a significant increase in knowledge after the intervention.  

 

Keywords: Cigarette Smoking, Stunting, Health Education, Snakes and Ladders Game, Adolescent 

Behavior. 

 

Abstrak 

 

Rokok merupakan salah satu faktor risiko utama yang berdampak buruk bagi kesehatan, tidak hanya bagi 

perokok aktif tetapi juga perokok pasif. Selain itu, paparan asap rokok berkontribusi terhadap kejadian 

stunting pada anak melalui berbagai mekanisme, seperti gangguan penyerapan nutrisi dan peningkatan 

risiko infeksi. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

remaja tentang bahaya rokok dan dampaknya terhadap pertumbuhan anak serta kaitan terhadap kejadian  

stunting. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMPN 7 Tamalatea 

tentang bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting serta mengevaluasi efektivitas edukasi menggunakan 

media edukatif berupa permainan ular tangga pada siswa SMPN 7 Tamalatea, Desa Bontosunggu, 

Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto. Kegiatan edukasi dilakukan dengan metode ceramah 

interaktif menggunakan slide presentation dan permainan ular tangga yang dirancang khusus dengan materi 

tentang bahaya rokok dan dampaknya terhadap kesehatan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 

hasil pre-test dan post-test menggunakan uji Paired T-Test untuk melihat peningkatan pemahaman siswa 

sebelum dan setelah dilakukannya intervensi terkait edukasi bahaya rokok. Hasil analisis statistik 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan siswa dari 3,66±1,84 sebelum edukasi 

menjadi 6,56±1,81 setelah edukasi, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi. Edukasi mengenai bahaya rokok dan kaitannya 

dengan stunting menggunakan media permainan ular tangga terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Pendekatan edukatif berbasis permainan dapat menjadi strategi yang menyenangkan 

dan interaktif dalam menyampaikan pesan kesehatan kepada remaja 

 

Kata Kunci: Rokok, Stunting, Edukasi Kesehatan, Permainan Ular Tangga, Perilaku Remaja. 
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A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO), sebanyak 991 juta orang dewasa di seluruh dunia 

diperkirakan menjadi perokok pada tahun 2020. Selain itu, prevalensi merokok di kalangan anak-anak 

mengalami peningkatan, yaitu dari 33,8% pada tahun 2014 menjadi 35,5% pada tahun 2019 (UNICEF, 

2021). Kondisi ini sangat mengkhawatirkan karena kualitas generasi muda suatu bangsa saat ini berperan 

penting dalam menentukan keberhasilan bangsa tersebut di masa depan (Liana dkk., 2021).  

Negara-negara yang tergabung dalam Association of South East Asian Nations (ASEAN) menyumbang 

sekitar 10% dari total perokok di dunia dan menjadi kawasan yang berkontribusi pada 20% kematian global 

akibat tembakau. Berdasarkan data, Indonesia memiliki persentase perokok tertinggi di antara negara-

negara ASEAN, yaitu lebih dari 50%. Menurut data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023, usia 

pertama kali merokok di Indonesia paling banyak terjadi pada rentang usia 15–19 tahun, yaitu sebesar 

50,9%, sementara pada rentang usia 10–14 tahun mencapai 8,8% (Almaidah dkk., 2021). Sedangkan 

berdasarkan studi Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2019 menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja perokok, yang berusia antara 13 hingga 15 tahun, mulai merokok saat mereka berumur 12 hingga 

13 tahun (43,2%), sementara 11,4% mulai merokok pada usia 14 hingga 15 tahun. Data ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas remaja yang mulai merokok adalah anak-anak yang berusia di atas 12 tahun, yaitu pada 

rentang usia sekolah menengah pertama (Ministry of Health Republic of Health, 2019). 

Dalam asap rokok, terdapat berbagai senyawa berbahaya, seperti karbon monoksida, nikotin, tar, benzena, 

formaldehida, hidrogen sianida, arsenik, kadmium, timbal, dan lainnya. Secara keseluruhan, rokok 

mengandung sekitar 400 jenis senyawa berbahaya, termasuk 43 zat yang bersifat karsinogenik atau dapat 

menyebabkan kanker (Handayani dkk., 2023). Karbon monoksida dan benzena yang terkandung dalam 

rokok dapat mengurangi jumlah sel darah merah serta merusak sumsum tulang, sehingga meningkatkan 

risiko anemia. Anemia berdampak pada menurunnya distribusi nutrisi ke sel, jaringan, dan kelenjar, 

termasuk kelenjar yang memproduksi hormon tiroid dan hormon pertumbuhan. Kedua hormon tersebut 

memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan, sehingga kekurangannya dapat berkontribusi pada 

terjadinya stunting (Hamzah dkk., 2024). 

Pada ibu hamil, merokok dapat memberikan dampak jangka pendek pada pertumbuhan janin dan dampak 

jangka panjang pada tinggi badan anak. Nikotin dalam asap rokok yang dihirup selama kehamilan dapat 

mengganggu perkembangan embrio dan pertumbuhan tulang, bahkan dapat terserap ke tubuh bayi melalui 

proses menyusui. Selain itu, paparan timbal dari rokok juga dapat memengaruhi kesehatan ibu hamil dan 

janin, yang berisiko menurunkan berat badan bayi saat lahir (Setyaningsih dkk., 2024). 

Paparan asap rokok merupakan salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan stunting pada balita 

melalui tiga mekanisme. Pertama, paparan asap rokok meningkatkan risiko terjadinya infeksi saluran 

pernapasan akut (ISPA), yang merupakan salah satu penyebab stunting. Kedua, nikotin dalam asap rokok 

dapat mengganggu penyerapan mineral dan vitamin yang penting untuk pertumbuhan balita. Ketiga, 

pengeluaran keluarga untuk rokok dapat mengurangi alokasi anggaran untuk kebutuhan pangan, sehingga 

berdampak pada kurangnya asupan nutrisi anak (Dewi dkk., 2024). 

Selain itu, berdasarkan kegiatan PBL I, ditemukan data bahwa persentase orang yang terpapar dengan asap 

rokok di desa Bontosunggu sebesar 64,3% atau setara dengan 90 orang. Asap rokok mengandung sekitar 

500 partikel gas berbahaya, termasuk tar dan nikotin. Mereka yang terkena paparan asap rokok, meskipun 

tidak merokok secara langsung, tetap akan mengalami dampak negatif bagi kesehatan mereka (Jatmika, 

2020). Perokok tangan ketiga adalah orang yang terkena zat berbahaya dari rokok meski tidak merokok 

secara langsung. Paparan asap rokok dapat memberi dampak kesehatan yang lebih parah pada perokok 

pasif, karena mereka menghirup zat berbahaya 4-6 kali lebih banyak dibandingkan perokok aktif (Siregar, 

2021). 

Konsumsi dan paparan asap rokok memiliki dampak serius terhadap kesehatan, termasuk risiko terkena 

kanker paru-paru, kanker mulut, penyakit saluran pernapasan kronis, serta gangguan selama kehamilan. 

Selain itu, rokok dapat menyebabkan penyakit jantung koroner, stroke, dan kanker lainnya. Asap rokok 

mengandung ribuan bahan kimia beracun, termasuk zat-zat yang bersifat karsinogenik. Dampaknya 

meliputi iritasi pada mata, hidung, dan tenggorokan, serta memicu kambuhnya asma, gangguan pernapasan, 

dan batuk berdahak. Penelitian ini menyebutkan bahwa 20,3% anak sekolah menjadi perokok (Puteri dkk., 

2024). 

Tingginya pengeluaran untuk rokok dapat menimbulkan kerugian di berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pola kesehatan dan kesejahteraan sosial ekonomi yang terancam. Kebiasaan merokok juga berdampak 
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signifikan pada perekonomian rumah tangga, terutama bagi keluarga dengan pendapatan rendah atau 

miskin. Kemiskinan, sebagai masalah kompleks dengan banyak dimensi, memengaruhi kualitas hidup 

individu dan masyarakat, seperti rendahnya tingkat pendidikan, akses terbatas pada layanan kesehatan, 

status gizi anak yang buruk, dan faktor lainnya. Dampak ini lebih dirasakan oleh kelompok rentan, seperti 

ibu dan anak, yang menghadapi risiko serius seperti malnutrisi, kesehatan yang buruk, dan pendidikan yang 

tidak memadai (Saputri & Amri, 2024). 

Kebiasaan merokok dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dukungan dari teman sebaya, status sosial 

ekonomi yang rendah, pergaulan dengan perokok usia muda, memiliki orang tua atau saudara kandung 

yang merokok, serta berada di lingkungan sekolah yang banyak perokok. Selain itu, kurangnya keyakinan 

bahwa merokok dapat membahayakan kesehatan juga turut berkontribusi (Handayani dkk., 2023). Faktor 

lain juga seperti faktor sosial dan lingkungan fisik (media massa yang mempromosikan merokok kepada 

anak-anak muda), kesehatan mental, persepsi individu (menganggap merokok dapat mengurangi stres atau 

membantu mengontrol berat badan), status sosial ekonomi yang rendah, kurangnya keterampilan untuk 

menghindari pengaruh merokok, serta kemudahan akses, ketersediaan, dan harga rokok itu sendiri (Fadia 

dkk., 2023). 

Masa kanak-kanak dan remaja merupakan tahap perkembangan yang sering ditandai dengan perilaku 

eksploratif dan pengambilan risiko, termasuk mencoba kebiasaan merokok. Pada fase ini, banyak anak dan 

remaja terdorong untuk bereksperimen sebagai bagian dari proses pencarian jati diri serta akibat pengaruh 

lingkungan pergaulan. Merokok, yang kerap dimulai pada usia tersebut, telah menjadi tantangan besar bagi 

kesehatan masyarakat, baik di tingkat nasional maupun global (Sari dkk., 2024). 

Perkembangan zaman membuat anak-anak rentan terhadap pengaruh perilaku negatif. Terutama karena 

anak-anak cenderung lebih tertarik pada aktivitas di luar rumah. Remaja cenderung memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki kemungkinan lebih besar untuk merokok 

dibandingkan orang dewasa. Selain itu, riset terbaru mengungkapkan bahwa jumlah remaja yang merokok 

terus meningkat setiap tahunnya. Secara umum, mereka melaporkan mulai merokok pada rentang usia 9 

hingga 12 tahun. Kebiasaan merokok di kalangan pelajar biasanya dipicu oleh minimnya informasi yang 

benar, salah persepsi, pengaruh iklan, atau ajakan dari teman (Yulianti dkk., 2023). 

Pemberian pemahaman dan pengetahuan kepada siswa tentang bahaya merokok bagi kesehatan merupakan 

hal yang sangat penting. Dalam kehidupan sehari-hari, pergaulan di luar sekolah maupun di luar lingkungan 

rumah sering kali membuat anak-anak mudah terbawa arus yang mereka anggap baik, padahal sebenarnya 

dapat membahayakan kesehatan mereka. Selain peran orang tua di rumah, guru juga memiliki tanggung 

jawab besar, terutama guru bidang kesiswaan dan konseling, untuk mengawasi perilaku siswa agar 

terhindar dari kebiasaan merokok di lingkungan sekolah. Meskipun berbagai dampak dan bahaya merokok 

telah banyak dipublikasikan, perilaku kesehatan anak tetap memegang peranan penting dalam mendukung 

pembangunan sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang berkualitas untuk meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan perlu dikenalkan dan diajarkan sejak dini. 

Dibutuhkan pendekatan edukasi yang kreatif dan inovatif agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan 

sekaligus efektif bagi anak Sekolah Menengah Pertama (Siregar dkk., 2023). 

Derajat kesehatan masyarakat pada dasarnya dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu lingkungan, 

perilaku, layanan kesehatan, dan faktor keturunan. Untuk menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat, keempat faktor ini harus ditangani secara bersamaan. Edukasi kesehatan merupakan salah satu 

upaya intervensi penting yang difokuskan pada perubahan perilaku masyarakat (Nurmawaty & Idris, 2024).  

Mengingat besarnya dampak rokok terhadap kesehatan dan pertumbuhan anak, serta tingginya prevalensi 

merokok di kalangan remaja, maka diperlukan upaya edukasi yang komprehensif, khususnya bagi siswa 

SMP yang berada pada usia kritis pembentukan perilaku. Pendekatan edukasi yang kreatif dan inovatif 

diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus efektif dalam menyampaikan 

pesan tentang bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 

penyuluhan dan edukasi mengenai bahaya rokok pada siswa sekolah dasar dan kaitannya dengan kejadian 

stunting untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya rokok, mencegah inisiasi merokok pada 

usia dini, dan berkontribusi pada upaya pencegahan stunting melalui edukasi kesehatan yang terintegrasi. 

B. PELAKSAAN DAN METODE 

Intervensi ini dilaksanakan pada Kamis, 23 Januari 2025, pukul 08.00 - 11.30 WITA di SMPN 7 Tamalatea, 

dengan melibatkan 30 peserta. Tujuan dari intervensi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai bahaya rokok dan hubungannya dengan stunting. 
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Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini mencakup ceramah menggunakan slide presentasi serta 

permainan edukatif ular tangga. Pendekatan ini dipilih untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Evaluasi dilakukan melalui survei awal dan akhir untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Survei 

ini berbasis pre-test dan post-test, yang kemudian dianalisis secara statistik menggunakan program SPSS 

dengan uji Paired T-Test. Hasil intervensi disajikan dalam bentuk tabel perbandingan rata-rata skor pre-test 

dan post-test, disertai dengan analisis scoring guna menilai perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi dilakukan. 

 
Gambar 1. Media Ular Tangga CERIA (Cegah Rokok, Ingat Anak Sehat) 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

   
Gambar 2. Kegiatan Edukasi Bahaya Rokok dan Kaitannya dengan Stunting Menggunakan Media Edukatif Ular 

Tangga 

Pada tanggal 23 Januari 2025, telah dilaksanakan intervensi non fisik berupa edukasi mengenai bahaya 

rokok dan hubungannya dengan stunting bagi siswa kelas 8 di SMPN 7 Tamalatea, Desa Bontosunggu, 

Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terkait dampak negatif rokok, khususnya dalam kaitannya dengan stunting. Edukasi ini disampaikan 

menggunakan slide presentation serta media edukatif berbentuk permainan ular tangga CERIA (Cegah 

Rokok, Ingat Anak Sehat). 

Kegiatan ini diikuti oleh 30 dan berlangsung di ruang kelas SMPN 7 Tamalatea dari pukul 08.00 hingga 

12.00 WITA. Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

peserta mengenai bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting. Selanjutnya, dilakukan presentasi yang 
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mencakup berbagai materi edukatif, mulai dari pengenalan definisi rokok, perokok aktif, dan perokok pasif, 

hingga pembahasan mengenai kandungan berbahaya dalam rokok serta dampaknya terhadap kesehatan. 

Selain itu, dijelaskan pula hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian stunting, alasan pentingnya 

menghindari rokok, serta berbagai tips untuk menjalani gaya hidup sehat tanpa rokok. 

Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi ice breaking untuk meningkatkan 

interaksi dan partisipasi peserta. Selanjutnya, dilakukan permainan edukatif menggunakan media ular 

tangga "CERIA" (Cegah Rokok, Ingat Anak Sehat) guna memperkuat pemahaman peserta secara interaktif 

dan menyenangkan. Pada tahap akhir, peserta mengikuti post-test untuk mengevaluasi sejauh mana 

peningkatan pemahaman mereka setelah mengikuti kegiatan edukasi ini. 

Analisis statistik menggunakan uji Paired T-Test menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 

3,66±1,84 sebelum edukasi menjadi 6,56±1,81 setelah edukasi, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 

Peningkatan skor rata-rata sebesar 79,2% ini menandakan adanya perubahan signifikan dalam tingkat 

pengetahuan peserta. Selain itu, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebelum intervensi, hanya 10,0% 

peserta yang memiliki tingkat pengetahuan baik, sementara 90,0% masih tergolong kurang baik. Setelah 

edukasi, proporsi siswa dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 70,0%, sedangkan yang memiliki 

pengetahuan kurang baik menurun menjadi 30,0%. 

Tabel 1. Distribusi Skor Pengetahuan Peserta Sebelum (Pre-Test) dan Sesudah (Post-Test) Edukasi Bahaya Rokok 

dan Kaitannya dengan Stunting Bagi Siswa SMPN 7 Tamalatea di Desa Bontosunggu, Kecamatan Tamalatea, 

Kabupaten Jeneponto Tahun 2025 

Skor Pengetahuan n Min Maks Mean±SD P-Value 

Sebelum (Pre-Test) 30 0 70 3.66±1.84 
0.000 

Setelah (Post-Test) 30 30 100 6.56±1.81 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 1 merupakan hasil uji Paired T-Test  yang menunjukkan distribusi skor pengetahuan peserta sebelum 

dan sesudah edukasi bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-

rata skor pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi (pre-test) adalah 3.66±1.84 dengan nilai minimum 

0 dan nilai maksimum 70. Setelah diberikan edukasi (post-test), rata-rata skor pengetahuan peserta 

meningkat menjadi 6.56±1.81 dengan nilai minimum 30 dan nilai maksimum 100. Skor rata-rata 

pengetahuan meningkat sebesar 79.2% dengan p-value 0.000 (p<0.05), yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang 

bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting secara statistik. 

Selain melihat distribusi skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi, dilakukan pula 

kategorisasi tingkat pengetahuan menjadi baik dan kurang baik. Tabel 2 berikut menunjukkan distribusi 

tingkat pengetahuan peserta sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi: 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum (Pre-Test) dan Sesudah (Post-Test) Edukasi Bahaya Rokok 

dan Kaitannya dengan Stunting Bagi Siswa SMPN 7 Tamalatea di Desa Bontosunggu, Kecamatan Tamalatea, 

Kabupaten Jeneponto Tahun 2025 

Skor Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan 
Total 

Baik Kurang Baik 

n % n % n % 

Pre-Test 3 10.0 27 90.0 30 100.0 

Post-Test 21 70.0 9 30.0 30 100.0 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa sebelum diberikan edukasi mengenai bahaya rokok dan kaitannya 

dengan stunting (pre-test), mayoritas peserta memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik, yaitu 

sebanyak 27 orang (90,0%). Sementara itu, hanya 3 orang (10,0%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik. 

Setelah dilakukan edukasi (post-test), terjadi peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta. 

Jumlah peserta dengan pengetahuan baik meningkat drastis menjadi 21 orang (70,0%), sedangkan yang 

masih memiliki pengetahuan kurang baik menurun menjadi 9 orang (30,0%). 

Pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah yang berfokus pada penyampaian 

langsung mengenai bahaya rokok dan hubungannya dengan kejadian stunting. Evaluasi hasil kegiatan 

dilakukan melalui analisis data yang diperoleh dari lembar pre-test dan post-test yang diberikan sebelum 

dan setelah sesi edukasi. Selain itu, efektivitas edukasi juga diukur menggunakan kuesioner tertutup yang 

berisi 10 pertanyaan pilihan ganda. 
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Kuesioner ini dirancang secara sistematis untuk menilai pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan. Setiap pertanyaan memiliki empat opsi jawaban, di mana peserta diminta memilih jawaban 

yang benar. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun secara cermat agar mencakup aspek-aspek utama 

terkait bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif 

mengenai tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti edukasi. 

Untuk melihat pengaruh edukasi tentang bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting, dilakukan 

pengukuran tingkat pengetahuan peserta sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) intervensi. Hasil 

distribusi skor pengetahuan peserta dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Distribusi Kategori Pre-Test dan Post-Test dalam Uji McNemar pada Kegiatan Edukasi Bahaya Rokok dan 

Kaitannya dengan Stunting Bagi Siswa SMPN 7 Tamalatea di Desa Bontosunggu, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten 

Jeneponto Tahun 2025 

Kategori Pre-Test 
Kategori Post-Test 

Total 
Kurang Baik Baik 

Kurang Baik 9 18 27 

Baik 0 3 3 

Total 9 21 30 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam tingkat 

pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi mengenai bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting. 

Sebelum intervensi, terdapat 9 siswa (30,0%) yang memiliki pengetahuan kurang baik, sementara 21 siswa 

(70,0%) memiliki pengetahuan baik. Setelah dilakukan edukasi, jumlah siswa dengan pengetahuan kurang 

baik menurun drastis menjadi 9 siswa (30,0%), sementara jumlah siswa dengan pengetahuan baik 

meningkat menjadi 21 siswa (70,0%). 

Pembahasan 

Edukasi mengenai bahaya rokok merupakan salah satu strategi utama dalam intervensi non-fisik untuk 

menekan angka perokok. Program edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa Sekolah 

Menengah Pertama di Desa Bontosunggu mengenai bahaya rokok serta kaitannya dengan stunting. Selain 

itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif rokok 

bagi kesehatan, lingkungan, serta aspek sosial-ekonomi. Materi yang disampaikan mencakup definisi 

rokok, perbedaan antara perokok aktif dan pasif, kandungan berbahaya dalam rokok, serta dampaknya bagi 

perokok pasif, khususnya anak-anak dan ibu hamil yang lebih rentan terhadap risiko kesehatan akibat 

paparan asap rokok. 

Salah satu metode yang efektif dalam mendorong perubahan perilaku sehat pada remaja adalah dengan 

meningkatkan pengetahuan mereka agar dapat mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan. Promosi 

kesehatan berperan dalam menyampaikan informasi guna meningkatkan pemahaman individu atau 

kelompok mengenai kesehatan. Pengetahuan yang diperoleh dari promosi kesehatan diharapkan mampu 

memengaruhi perilaku serta mendorong perubahan positif. Edukasi ini tidak hanya berfokus pada 

penyampaian informasi, tetapi juga pada peningkatan kesadaran dan keseimbangan antara lingkungan, 

perilaku, serta individu sehingga peserta mampu menjaga dan meningkatkan kesehatan mereka secara 

mandiri maupun kolektif (Anwar dkk., 2021). 

Rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang dampak negatif rokok merupakan salah satu 

faktor risiko yang berkontribusi terhadap kebiasaan merokok. Pengetahuan memiliki peran krusial dalam 

membentuk perilaku seseorang, di mana individu yang memiliki pemahaman yang baik cenderung lebih 

mampu mempertahankan kebiasaan positif dan tidak mudah terpengaruh oleh faktor eksternal (Aeni dkk., 

2023). Dalam konteks intervensi edukatif, peningkatan pemahaman siswa mengenai dampak buruk rokok 

menjadi salah satu indikator utama keberhasilan program yang dapat diukur melalui pre-test dan post-test. 

Salah satu media yang digunakan dalam kegiatan edukasi ini adalah permainan ular tangga yang dirancang 

dengan kombinasi warna cerah untuk menarik perhatian anak-anak. Permainan ini dibuat dalam ukuran 

cukup besar agar peserta dapat berperan langsung sebagai pion. Setiap kotak dalam permainan berisi 

pertanyaan yang berkaitan dengan konsep merokok, jenis perokok, kandungan zat berbahaya dalam rokok, 

serta dampak yang ditimbulkan oleh kebiasaan merokok. Peserta harus menjawab pertanyaan di setiap 

kotak yang mereka tempati sebelum dapat melanjutkan permainan. 
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Penggunaan permainan ular tangga edukatif bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran 

anak-anak terhadap bahaya merokok melalui pendekatan yang menyenangkan (Lasari dkk., 2024). Metode 

permainan edukatif menjadi pendekatan inovatif dalam penyuluhan kesehatan, khususnya bagi remaja yang 

memiliki ketertarikan terhadap aktivitas bermain. Bermain berperan sebagai sarana yang mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir karena bersifat eksperimental dan fleksibel (Wahyuni dkk., 2020). 

Kegiatan edukasi diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta 

mengenai bahaya rokok. Selanjutnya, materi dipresentasikan menggunakan PowerPoint yang memuat 

informasi mengenai definisi rokok, perbedaan perokok aktif dan pasif, kandungan dalam rokok, dampaknya 

terhadap kesehatan, serta kaitannya dengan stunting. Setelah pemaparan materi, peserta diajak mengikuti 

permainan ular tangga edukatif sebagai bentuk intervensi berbasis permainan. 

Permainan ular tangga dimainkan secara berkelompok dengan aturan yang telah disesuaikan untuk tujuan 

edukatif. Setiap pemain melempar dadu dan melangkah sesuai angka yang diperoleh. Jika mendarat di petak 

tangga, pemain naik ke tingkat lebih tinggi sebagai simbol peningkatan pemahaman, sementara jika 

mendarat di petak ular, pemain harus turun sebagai gambaran konsekuensi dari kebiasaan merokok. Pada 

beberapa petak tertentu, pemain harus menjawab pertanyaan terkait materi edukasi sebelum dapat 

melanjutkan permainan. 

Setelah permainan selesai, peserta diberikan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah 

intervensi dilakukan. Hasil uji statistik menggunakan paired t-test menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test, yang menandakan bahwa intervensi edukasi berbasis 

permainan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai bahaya rokok. Selain itu, 

berdasarkan uji McNemar, terdapat peningkatan jumlah siswa dengan tingkat pengetahuan baik dari 10% 

sebelum edukasi menjadi 70% setelah edukasi, yang mengindikasikan bahwa intervensi ini efektif dalam 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap bahaya rokok. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif berbasis permainan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran peserta mengenai 

bahaya merokok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asrianti Asmul Syam (2020) juga menunjukkan bahwa penyuluhan 

kesehatan mengenai bahaya merokok melalui metode permainan ular tangga dan puzzle berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan serta sikap siswa. Studi yang dilakukan pada murid SDN 431 

Walenna menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan dengan p-value 0,003 < 0,05 serta perbedaan sikap 

dengan p-value 0,025 < 0,05 sebelum dan setelah intervensi menggunakan permainan ular tangga. 

Sementara itu, pada murid SDN 29 Bajo, intervensi melalui permainan puzzle juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam hal pengetahuan (p-value 0,000 < 0,05) dan sikap (p-value 0,005 < 

0,05). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode edukatif berbasis permainan dapat meningkatkan 

pemahaman serta sikap siswa terhadap bahaya merokok. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif 

yang lebih interaktif dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami informasi 

yang diberikan, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Gambar 3. Foto Bersama pada Kegiatan Edukasi Bahaya Rokok dan Kaitannya dengan Stunting pada 

Siswa SMPN 7 Tamalatea 
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D. PENUTUP 

Edukasi mengenai bahaya rokok dan kaitannya dengan stunting di SMPN 7 Tamalatea menunjukkan bahwa 

intervensi menggunakan metode ceramah dan permainan edukatif ular tangga berhasil meningkatkan 

pengetahuan siswa secara signifikan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan skor 

pengetahuan rata-rata sebesar 79,2%, dengan proporsi siswa yang memiliki pengetahuan baik meningkat 

dari 10% menjadi 70%. Penggunaan media permainan ular tangga terbukti efektif dalam menyampaikan 

materi dengan cara yang menyenangkan dan interaktif, yang mendukung pemahaman siswa tentang bahaya 

rokok dan dampaknya terhadap kesehatan. Temuan ini memperlihatkan bahwa metode edukasi berbasis 

permainan dapat menjadi pendekatan yang berhasil dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa 

terkait isu kesehatan, khususnya rokok dan stunting. Dengan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat, 

diharapkan hal ini dapat meningkatkan kesadaran untuk kemudian mampu melakukan pengolahan sampah 

yang berkelanjutan. 
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